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Abstract: The success of student learning cannot be separated from the selection of
innovative learning models, creative learning, and also make the students stimulated to
be more active in learning, which the teacher will apply in the learning process. The
learning process that is centered on the teacher or still using the lecture learning model
will have an impact on students and will cause students’ scientific process skills to be low.
This study aims to identify the effect of the guided inquiry learning model in developing
students’ science process skills compared to the conventional learning model, namely the
lecture learning model. The research method used is Systematic Literature Review. The
articles used must be relevant to the guided inquiry learning method in developing
students’ science process skills. The scientific articles used in this research are up to 20
journals. The results of the analysis of the Systematic Literature Review show that the
guided inquiry learning model can develop students' science process skills (KPS). The
guided inquiry learning model has advantages that enable students to develop students’
intellectual abilities and can solve problems. The guided inquiry learning model can
improve the improvement of students' science process skills.

Keywords: Guided Inquiry Model, Science Process Skills

Abstrak : Keberhasilan belajar peserta didik tidak telepas dari pemilihan model model
pembelajaran yang inovatif, kreatif dan juga memberikan stimulus kepada peserta didik
agar lebih aktif dalam pembelajaran, yang mana akan diterapkan guru dalam proses
pembelajaan. Proses pembelajaran yang dipusatkan pada guru atau masih menggunakan
model pembelajaran ceramah akan berdampak pada peserta didik dan akan menyebabkan
rendahnya keterampilan proses sains peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
megidetifikasi pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mengembangkan
keterampilan proses sains peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional yaitu model pembelajaran ceramah. Metode penelitian yang digunakan
yaitu Systematic Literature Riview. Artikel yang digunakan harus relevan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mengembangkan keterampilan proses sains
pesesrta didik. Artikel ilmiah yang digunakan pada penelitian ini yaitu berjumlah
maksimal 20 jurnal. Hasil penelitian dari analisi Systematic Literature Riview
menunjukan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat megembangakn
Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta didik. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
memiliki kelebihan yang membuat peserta didik mampu megembangkan kemampuan
intelektual psesrta didik dan dapat menyelesaikan masalah. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat memberi peningkatan dalam megembangkan keterampilan proses sains
peserta didik.


mailto:fahirasp27@gmail.com

Parawansa et al, Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri Terbimbingi

Kata kunci: Model Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Proses Sains

IImu pegetahuan alam (IPA) atau sering disebut sebagai ilmu Sains merupakan proses
belajar penemuan. Dalam hal ini juga sesuai menurut Depdiknas (2006 : 451) yang
meyatakan bahwa ilmu sains (IPA) merupakan pelajaran yang berkaitan dengan mencari
tahu atau disebut juga degan inquiry mengenai alam secara sistematis. Pembelajaran IPA
bukan sebagai penguasaan pengetahuan yang berupa konsep konsep, fakta fakta ataupun
prinsip prinsi melainkan suatu proses penemuan.(Ardiansyah, 2021)

Sains atau llmu Pegetahuan Alam adalah ilmu yang berkaitan dengan alam dan juga
bagaimana peserta didik mempelajarinya secara sistematis. Hakikat dalam mmempelajari
sains atau IPA terdiri dari 3 macam yaitu proses, produk dan juga sikap. Dimana produk ini
akan berkaitan dengan pengetahuan dan juga konsep yang didapatkan dalam kegiatan proses
pembelajaran, selanjutnya proses berkaitan dengan bagaimana peserta didik melakukan
kegiatan ilmiah atau sains dalam kegiatan proses pembelajaran. Keterampilan Proses Sains
adalah suatu keterampilan yang sistematis dan terarah dalam menemukan suatu teori ataupun
konsep dalam Kkegiatan sains atau ilmiah. Keterampilan proses sains  merupakan
keterampilan yang dimiliki oleh para saintis untuk bisa melakukan suatu kegiatan
(Adirahayu & Wulandari, 2021)

Pendekatan proses pembelajaran Sains atau IPA sebaiknya tidak terlalu berpusat pada
pendidik (teacher centered) tetapi harus lebih berorientasi pada peserta didik (student
centered). Peranan teacher centered perlu diperbaiki dari yang menentukan dan dipelajari
peserta didik yaitu menjadi bagaimana memperkaya dan memperjelas pengalaman belajar
bagi peserta didik. Pengalaman belajar ini diperoleh dalam kegiatan mengeksplorasikan
lingkungan degan interaksi aktif bersama teman sebaya dan juga lingkungan belajarnya.
Dalam mewujudkannya perlu adanya satu model pembelajaran yang inovatif yang
diterapkan dalam pembelajaran Sains atau IPA (Susilawati & Sridana, 2015)

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam melibatkan peserta didik
secara aktif dan dalam mengembangkan keterampilan proses sains, membangun
pengetahuan dan pengalaman peserta didik adalah dengan menggunakan model inquiry
terbimbing. Pendekatan model inquiri terbimbing (Guided Inquiry) merupakan pendekatan
dimana guru akan membimbing peserta didik melakukan kegiatan dimana dengan

memberikan pertanyaan kepada peserta didik dan juga nantinya akan mengarahkan pada
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diskusi. Guru mempunyai peran yang aktif dalam menentukan permasalahan yang ada dan
juga tahap-tahap penyelesaiannya. Dengan pendekatan ini psesrta didik bisa belajar
berorientasi dengan bimbingan dan juga petunjuk dari guru sehingga peserta didik bisa
memahami konsep-konsep dari pelajaran. Berdasarkan pendekatan ini peserta didik akan
menemukan tugas-tugas yang akan diselesaikan secara diskusi kelompok ataupun secara
individual agar pseserta didik mampu dalam menyelesaikan masalah dan juga menarik
kesimpulan secara mandiri (Karim et al., 2016)

Dalam pembelajaran peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan proses sains,
dimana keterampilan proses sains ini perlu dikembangkan karena ini kompetensi awal yang
bisa meingkatkan keterampilan pemecahan masalah, kreatif, aktif, berfikir kritis dan sikap
ilmiah. Dan keterampilan proses sains diperlukan karena bisa membuat peserta didik dapat
belajar lebih aktif dan kreatif dalam mengembangkan dengan cara membelajarkan pseserta
didik dengan contoh benda yang konkrit atau nyata (Susilawati & Sridana, 2018)

Model pembelajaran inquiri terbimbing ini merupakan model pembelajaran yang
menempatkan pesera didik banyak belajar sendiri (mandiri) dalam menentukan konsep
konsep dan prinsip sains atau ilmiah, dalam mengembangkan kreativitas dan pemecahan
masalah dimana didalam pelaksanaannya masih perlunya dibimbing oleh guru.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, perlu adanya penelitian literatur
review untuk membahas pengarun model pembelajaran Inquiry terbimbing dalam
mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik. Hal ini karena masih terdapat
pembelajaran yang berpusat pada guru. Lebih lanjut, kajian mengenai model pembelajaran
Inquiry terbimbing akan dikaitkan dengan keterampilan proses sains peserta didik.
Berdasarkan pentingnya kajian diatas maka penulis membuat sebuah penelitian literatur
review yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing dalam

Mengembangkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik.

METODE

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode Systematic Literature Riview
(SLR). Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan riview dan mengidentifikasi jurnal
jurnal yang secara sistematis telah mengikuti proses dan langkah langkah yang telah
ditetapkan. Dimana metode penlitian SLR ini akan menganalisis artikel yang relevan pada
model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mengembangkan keterampilan proses sains
pesesrta didik. Artikel yang digunakan sebagai data yaitu berupa artikel yang bersumber dari

jurnal seperti google schooler dimana dengan memasukan kata kunci “Model Inquiri
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Terbimbing” dan “Keterampilan Proses Sains”

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pencarian literature riview didapatkan bahwa model pembelajaran

inquiri terbimbing dapat mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik. Hasil

penelitian ini beradasrkkan literatur riview dan rangkuman dari 5 artikel yanag relevan

dengan model pengaruh model inkuiri terbimbing untuk megembangkan keterampilan

proses sains. Yang akan disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi Analisi Data Artikel

Hasil
Judul Penulis pl\e/lr?glail'l?;n p-errlljéll:ggn penelitian Deskripsi
Xc Xe
Pengaruh Agus Apakah ada  Penelitianini 0,78 0,34  Pada model
Model Budiyono, terdapat bertujuan Tingg Sedan pembelajaran
Pembelajara Hartini pengaruh untuk i g inkuiri
n Inkuiri penerapan mengidentifi terbimbing
Terbimbing model inkuiri  kasi pengaruh yang
Terhadap terbimbing antara model dilakukan
Keterampila terhadap pembelajaran terdapat
n Proses keterampilan  inkuiri pengaruh
Sains proses sains  terbimbing yang
peserta didik  terhadap signifikan
dibandingkan keterampilan terhadap
dengan proses sains keterampilan
model pseserta didik proses sains
pembelajaran  dibandingkan peserta didik
konvensional dengan dibandingkan
model pada model
pembelajaran konvensional
konvensional
Model Mega Apakah tujuannya 72% 40,2% Pada kelas
Pembelajara Fauziyah  terdapat apakah eksperimen
n Inkuiri Adirahayu pengaruh dari terdapat keterampilan
Terbimbing , FitriaEka model inkuiri  pengaruh proses sains
dan Wulandari  terbimbing model inkuiri siswa
Pengaruhya dalam hasil terbimbing mengalami
Terhadap belajar terhadap hasil peningkatan
Keterampila keterampilan  belajar yang
n Proses proses sains  keterampilan dibandingkan
Sains Siswa peserta didik  proses sains dengan kelas
di SMP 2 kontrol. Jadi
Wonoay model
pembelajaran
inkuiri
terbimbing
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ini
memberikan
pengaruh
positif
terhadap
keterampilan
proses sains

Pengaruh Apakah Tujuannya, Dalam
Penerapan terdapat apakah penelitian ini
Model pengaruh pengaruh keterampilan
Pembelajara model penerapan proses sains
n Inkuiri pembelajaran  model yang paling
Terbimbing inkuiri pembelajaran tinggi yaitu
Terhadap terbimbing inkuiri pada
Keterampila terhadap terbimbing merencanaka
n Proses keterampilan  terhadap n percobaan
Sains Siswa proses sains  keterampilan dan
pada dan tahap proses sains mengkomuni
Pembelajara tahap ilmiah?  peserta didik kasikan hasil
n Biologi pada sedangkan
Kelas VIlI pembelajaran keterampilan
SMPN 11 biologi kls proses sains
Jambi VIl SMP yang paling
Negeri 11 rendah pada
Kota Jambi kegiatan
berhipotesis
Pengaruh Apakah Mengetahui Pada
Inkuiri terdapat pengaruh penelitian ini
Terbimbing Delinda pengaruh model Instrumen
(Guided model inkuiri  pembelajaran yang
Inquiry) terbimbing inkuiri digunakan
terhadap terhadap terbimbing yaitu tes
Keterampila keterampilan  (guided keterampilan
n Proses proses sains inquiry) proses sains
Sains Dasar peserta didik  terhadap dasar berupa
Peserta dengan keterampilan soal uraian
Didik pada bantuan tes proses sains sebanyak 20
Materi tertulis? dasar peserta soal. Dan
Sistem didik pada adanya
Ekskresi materi sistem pengaruh
Manusa ekskresi model
manusia pembelajaran

inkuiri
terbimbing
terhadap
keterampilan
proses sains
dasar peserta
didik
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Pengaruh Siska Apakah ada  Tujuannya 88,19 74,13 Hasil
Penggunaan Mauritha, pengaruh dari melihat % % penilaian
Model Syahrun penerapan pengaruh lebih keterampilan
Pembelajara Nur dan model inkuiri  penggunaan  tinggi proses sains
n Inkuiri Adlim terbimbing model inkuiri saat
Terbimbing dalam terbimbing pelaksanaan
terhadap meningkatka  dalam praktikum
Keterampila n meningkatka menunjukkan
n Proses keterampilan n pada kelas
Sain Siswa proses sains  keterampilan eksperimen
MAN peserta didik? proses sains indikator
peserta diik menentukan
pada materi tujuan
rangkaian percobaan
arus searah lebih tinggi
dan hukum dibanding
Archimedes pada
indikator
menentukan
tujuan

percobaan di
kelas kontrol

Sumber : (Budiyono & Hartini, 2016), (Adirahayu & Wulandari, 2021), (Yovy Fitria, Upik

Yelianti, 2016), (Nuryadin & Delinda, 2018), (Mauritha et al., 2018)

Keterangan :

Xc : Rata-rata nilai kelas eksperimen

Xe : Rata-rata nilai kelas kontrol

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model yang cocok diterapkan

dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Menurut Nur (2009) model
pembelajaran yang dapat digunakan melibatkan peserta didik agar aktif dalam
mengembangkan keterampilan proses sains (KPS), memberi pengalaman serta membangun
pengetahuan adalah dengan meggunakan metode (penemuan) pada model pembelajaran
inkuiri terbimbing yang mana dengan model inkuiri terbimbing ini peserta didik akan
terbantu dalam mengembangkan keterampilan proses sains yang dimilikinya.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang
membekali peserta didik dalam situasi melakukan eksperimen secara sendiri dengan luas
agar bisa melihat apa yang terjadi (Wulaningsih et al., 2012). Model inkuiri terbimbing ini
sangat susai dalam megembangkan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik karena
langkah langkah ataupun tahapan pembelajaran dengan metode sains atau ilmiah dalam
model ini yanga dapat melatih keterampilan proses sains pada peserta didik.

Dari berbagai artikel yang telah ditemukan dapat diperoleh 5 buah artikel yang telah
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dianalisis mengenai pengarun model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik. Pada asrtikel P1, Penelitian yang
telah dilakukan oleh Budiyono & Hartini (2016) menggunakan penelitian quasi experiment
dengan bentuk eksperimen post test dan pre test pada kelas eksperiman dan kontrol. Setelah
melakukan penelitian didapatkan hasil yaitu dimana nilai pretest dan posttest pada kelas
kontol 33,13 dan 56,06 sedangkan nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen 31,04 dan
85. Dan di dapatkan rata rata nilai keterampilan proses sain peserta didik yaitu sebesar 0,78
atau berada pada kategori tinggi dan kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 0,34 atau berada
dalam kategori sedang. Setelah didapatkan hasil dan juga telah melakukan observasi dapat
dikatakan bahwa inkuiri terbimbing dapat terlihat keterlibatan peserta didik aktif dalam
keterampilan proses sains.

Berdasarkan hasil observasi mengenai keterlaksanaan pembelajaran di saat
pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing memberikan keterlibatan
siswa untuk aktif dalam keterampilan proses sains dan juga degan model inkuiri terbimbing
terdapatnya pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains peserta didik.

P2 yang di lakukan oleh Adirahayu & Wulandari (2021) melakukan penelitian dengan
dua sampel yaitu pada kelas eksperimen dengan model inkuiri terbimbing sedangkan pada
kelas kontrol masih menggunakan model biasa yang digunakan. Dalam menerapkan model
inkuiri terbimbing ini memberikan proses belajar yang bisa medorong peserta didik untuk
menerapkan prosedur-prosedur yang biasa digunakan oleh peneliti ketika melakukan
kegiatan ilmiah, sehingga keterampilan proses sains peserta didik bisa berkembang dan juga
terarah. Hasil analisis yang telah didapatkan bahwa pada kelas eksperimen keterampilan
proses sains peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan
kelas kontrol. Penelitian yang dilakukan oleh Yovy Fitria, Upik Yelianti (2016) pada P3
melakukan penelitian degan jenis penelitian (true eksperimental). Pada penelitin ini terjadi
peningkatan setiap pertemuan dengan hasil persentase 78,16 % pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol memperoleh persentase 73,14 %

Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
penerapan pembelajaran model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa
pada pembelajaran Biologi. Dalam P4 penelitian yang dilakukan Nuryadin & Delinda (2018)
menggunakan tes keterampilan proses sains dasar berupa soal uraian sebanyak 20 butir soal.
Dalam hal ini pada kelas eksperimen terbiasa dalam soal yang pernyataan atau mengubah

data pada saat praktikum. Dan didapatkan rata rata bahwa kelas eksperimen degan nilai 35,4
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lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan nilai 28,3. Dan didapatkan hasilnya bawa
model inkuiri memberi pengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Pada
artikel P5 yang dilakukan oleh (Mauritha et al., 2018) bahwa pada saat percobaan peserta
didik diminta mengumpulkan informasi yg berkaitan degan percobaan yang dilakukan.
Sehingga hasil penelitian didapatkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai tinggi yaitu
88,19% dibandingkan kelas kontrol yaitu 74,13%

Berdasarkan analisis dari 5 artikel yang relevan diatas bahwa penelitian yang
melakukan dengan sampel kelas eksperimen dan kontrol didapatkan bahwa kelas
eksperimen dengan menggunakan model inkuiri terbimbing memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang dilakukan masih dengan model pembelajaran yang
biasa digunakan.

Dalam melakukan keterampilan proses sains diperlukannya pengalaman secara
langsung melibatkan penggunaan berbagai material dan tindakan fisik jika Keterampilan
Proses Sains (KPS) peserta didik rendah disebabkan yaitu seperti rendahnya latar belakang
sains, sedikitnya prasarana laboratorium (Susilawati & Sridana, 2018)

Melalui keterampilan model inkuiri terbimbing ini peserta didik dapat belajar aktif dan
juga belajar mandiri dimana peran pendidik atau guru hanya sebagai fasiliator yaitu
membantu dan membimbing pseserta didik dalam menemukan masalah. Dan pada model
pembelajaran inkuiri terbimbing juga melatih Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta
didik dalam melakukan atau melaksankan keterampilan proses investigasi untuk
mengumpulkan data berupa fakta sehingga pseserta didik mampu menarik kesimpulan
secara mandiri guna menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru. Dari hasil penelitian
literature riview diatas didapatkan bahwa kebanyakan hasil penelitian yaitu dimana
terdapatnya pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mengembangkan

keterampilan proses sains peserta didik

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis Systematic Literature Riview yang telah
dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan dan mengembangkan keterampilan proses sains pesera
didik. Dalam literature riview menyebutkan banyak terdapat perbedaan keterampilan proses
sains peserta didik dari menerapkan model pembelaaran inkuiri terbimbing dengan model

pembelajaran ceramah. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menciptakan
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pembelajaran yang aktif dan mandiri dengan pendekatan ilmiah bagi peserta didik

Saran

Peneliti menyarankan dalam melakukan penelitian berikutnya yaitu memadukan
model inkuiri terbimbing dengan model lainnya yang beririsan sehingga bisa memperbanyak
hasil-hasil penelitian inkuiri terbimbing pada pembelajaran lainnya.
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